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Daftar Lampiran 

Lampiran 1: pedoman wawancara 

Dalam upaya mengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara sebagai metode untuk melakukan pengkajian secara mendalam. 

Berikut merupakan pedoman wawancara yang disusun oleh peneliti dalam 

penelitan yang berjudul “Dampak Implementasi Adat Pemberian Kain Serta 

Tepung Tawar Pada Tradisi Upah-Upah  Upacara Pernikahan Terhadap Nilai 

Integrasi Sosial Di Desa Simangalam Kecamatan Kualuh Selatan”.  

A. Biodata informan 

 Nama 

 Usia 

 Pekerjaan 

 Status informan dalam penelitian 

B. Daftar pertanyaan 

Pertanyaan umum 

1. Pengetahuan  mengenai tradisi  upah-upah upacara pernikahan dalam 

Batak Toba Muslim? 

2. Apakah pelestarian adat pemberian kain serta tepung tawar pada tradisi 

upah-upah upacara pernikahan perlu diletarikan atau tidak? 

Pertanyaan khusus kepada ketua suku 

1. Setiap tradisi  pasti  mengandung makna di dalamnya baik itu makna 

sosial maupun agama.  Apakah  makna yang terkandung dalam tradisi 

upah-upah upacara pernikahan, terkhususnya  makna yang terkandung 

dalam adat pemberian kain serta tepung tawar?   

2. Bagaimana proses berjalanannya adat pemberian kain serta tepung tawar 

pada tradisi upah-upah upacara pernikahan itu berlangung? 

3. Apakah ada pantangan atau larangan yang tidak boleh dilakukan ketika 

proses tradisi berlangsung? 

Pertanyaan khusus aparat  desa yakni salah satu  kepala dusun. 
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1. Proses interaksi yang mengarah kepada penggunaan bahasa yang 

digunakan pada saat tradisi berlangsung.  

Pertanyaan inti dijawab oleh semua informan 

1. Apakah dengan  adanya  pemberian  kain serta tepung  tawar dalam  

tradisi upah-upah  upacara pernikahan  itu kepada kedua pengantin,  

hubungan kesatuan  atau solidaritas  sosial  yang terjalin semakin 

tinggi atau kebelikannya, disertai alasan. 

2. Bagaimana interpretasi  masyaakat  Batak Toba Muslim  mengenai 

adat pemberian kain serta tepung tawar pada tradisi upah-upah  

upacara pernikahan 

Pertanyaan kepada masyarakat biasa 
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Lampiran 2: surat izin dari kampus  
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Lampiran 3: surat penyataan memberikan izin penelitian 
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Lampiran 4: foto-foto saat mewawancarai narasumber  
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